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ABSTRACT

This research was motivated by the problems that researchers found at SLB Negeri 1
Painan, namely a student with mild intellectual disabilities who was not yet able to
recognize number symbols. To overcome this prombel, a more concrete and
contextual learning approach was used through the application pf thr discovery
learning model. The purpose of this study is to prove the discovery learning model is
effevtive in improving the ability to recognize number symbols 1 to 20 in class II
children with mild intellectual disabilitas at SLB Negeri 1 Painan This study
employed a quantitative approach with an experimental method in the form of a
singke-subject-research (SSR) and an A-B-A design. The results showed that in the
baseline (A1), observations were conducted four times, with a stable percentage of
56%. After intervention (B) using the discovery learning model, there was an increase
with a stable percentage of 93%. In the baseline conditional (A2), a stable percentage
of 93% was achieved. Based on data analysis, it was concluded that the Discovery
Learning model is effective in improving the ability to recognize number symbols I-
20 in children with mild intellectual disabilities.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari permasalahan yang peneliti temukan di SLB Negeri
1 Painan yaitu seorang peserta didik disabilitas intelektual ringan yang belum mampu
mengenal lambang bilangan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, digunakan
pendekatan pembelajaran yang lebih konkret dan kontekstual melalui penerapan model
discovery learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan model discovery
learning efektif dalam meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 1
sampai 20 pada anak disabilitas intelektual ringan kelas II di SLB Negeri | Painan.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen
berbentuk SSR (single subject research) dan desain A-B-A. Hasil penelitian
menunjukkan pada kondisi baseline (Al) dilakukan pengamatan sebanyak 4 kali
dengan persentase stabil 56%. Setelah diberikan intervensi (B) menggunakan model
discovery learning, terjadi peningkatan dengan presentase stabil 93% dan pada kondisi
baseline (A2) memperoleh persentase stabil 93%. Berdasarkan analisis data,
disimpulkan bahwa model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan 1-20 pada anak disabilitas intelektual ringan.
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Pendahuluan

Disabilitas intelektual merupakan suatu keadaan ketika individu mengalami keterbatasan yang
cukup signifikan pada fungsi intelektual, sehingga usia mentalnya jauh tertinggal dibandingkan dengan
usia kronologisnya (IQ di bawah 70). Selain itu, kondisi ini juga ditandai dengan adanya dua atau lebih
hambatan dalam keterampilan adaptif, seperti dalam aspek komunikasi, kemandirian atau aktivitas bantu
diri, kemampuan akademik, dan aspek lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan
oleh (Irsanti et al., 2023) tingkat kecerdasan atau intelligence quotient (IQ) yang berada di bawah rata-
rata umumnya ditandai dengan kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotor yang rendah, serta
kesulitan dalam melakukan penyesuaian diri baik terhadap dirinya sendiri maupun orang lain. Disabilitas
intelektual ditandai oleh keterbatasan fungsi intelektual ringan disertai hambatan dalam fungsi adaptif.
Oleh karena itu, anak dengan disabilitas intelektual ringan memerlukan pemenuhan kebutuhan dasar,
seperti pengembangan kapasitas memori, peningkatan kemampuan persepsi, keterampilan berpikir
abstrak, kemampuan bahasa ekspresif maupun reseptif, serta kemandirian dalam aktivitas bantu diri dan
partisipasi sosial (Nugroho, 2023). Berdasarkan kategorisasinya, disabilitas intelektual terbagi ke dalam
tiga kelompok, salah satunya adalah disabilitas intelektual ringan. Menurut Weschler (WISC), anak
dengan disabilitas intelektual ringan memiliki rentang IQ antara 55 hingga 69 (Amelia & Armaini,
2021). Walaupun intelegensinya berada dibawah rata-rata, akan tetapi masih ada kemampuan akademik
anak disabilitas intelektual ringan yang dapat dikembangkan salah satunnya adalah kemampuan
berhitung sederhana (Devita & Desmayanasari, 2021).

Berhitung adalah bagian dari matematika yang merupakan mata pelajaran wajib di setiap jenjang
pendidikan. Menurut Bayu (Rustami & Taufan, 2022) berhitung merupakan belajar mengenai nama
bilangan, mengidentifikai jumlah benda serta menggunakan lambang bilangan. Lambang bilangan
adalah notasi yang mengambarkan suatu bilangan. Dalam kehidupan sehari-hari anak selalu terlibat
dalam penggunaan lambang bilangan atau sebagai alat bantu, contohnya ketika melihat waktu,
menggunakan nominal uang, menyebutkan usia, dan menghitung aktivitas lainnya (Ummah & Mahdi,
2023).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada salah satu kelas II sd pada anak disabilitas
intelektual di SLB Negeri 1 Painan yang sedang belajar pembelajaran matematika, peneliti melakukan
pengamatan. Peneliti mengamati ada tiga orang anak disabilitas intelektual di kelas tersebut yaitu AG,
BY dan HN. Pada proses pembelajaran salah satu anak yang mengalami kesulitan dalam memahami dan
menguasai lambang bilangan asli sampai 20. Hal ini tercermin pada asesmen penulis melakukan tentang
mengidentifikasi lambang bilangan pada anak yaitu menyebutkan lambang bilangan 1 sampai 20, hasil
penilaian menunjukkan bahwa anak dengan bimbingan menyebutkan lambang bilangan diatas 10.
Sementera itu, ketika anak menuliskan lambang bilangan 1 sampai 20, anak hanya menulis 7/20 angka
dengan skor 35%. Angka yang mampu anak tulis yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, 10, sedangkan
ketika diperintahkan untuk menuliskan angka 11, 12, 13, 14, 15,16, 17, 18, 19, dan 20 AG tidak
mampu menulisnya. AG belum mengetahui yang mana angka 5, 6, 8,9, 12, 15, 16, 17, 18, dan 19.

Anak dengan disabilitas intelektual ringan memiliki kemampuan kognitif yang berbeda
dibandingkan anak pada umumnya, sehingga mereka membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
lebih nyata dan sesuai dengan konteks. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah model
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discovery learning. Model pembelajaran ini tidak menekankan pada pemberian kesimpulan langsung
oleh guru, melainkan memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencari, menggali, dan
menemukan sendiri data atau jawaban. Dengan demikian, proses belajar menjadi lebih bermakna, mudah
dipahami, serta hasil yang diperoleh lebih lama diingat oleh peserta didik (Asli et al., 2023).

Dalam penelitian ini, model discovery learning akan diterapkan dengan menyesuaikan materi
pembelajaran yang diberikan kepada anak tunagrahita ringan, yaitu mengenai pengenalan lambang
bilangan 1 hingga 20. Anak yang menjadi subjek penelitian belum pernah mendapatkan pembelajaran
menggunakan model discovery learning dalam meningkatkan kemampuan mengenali lambang bilangan
tersebut. Oleh karena itu, peneliti berharap penerapan model discovery learning dapat memberikan
efektivitas dalam membantu anak disabilitas intelektual ringan mengenal lambang bilangan 1 sampai
20 dengan lebih baik.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui jenis
penelitian eksperimen dengan metode single subject research (SSR) atau eksperimen subjek tunggal.
Metode SSR merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat melalui pemberian perlakuan secara berulang (Kratochwill dalam Marlina, 2021). Desain
penelitian yang digunakan adalah A-B-A, di mana kondisi baseline (A1) menggambarkan kemampuan
awal subjek sebelum diberikan intervensi. Tahap intervensi (B) mencakup kemampuan subjek selama
mendapatkan perlakuan, sedangkan kondisi baseline (A2) dilakukan untuk kembali mengamati
kemampuan anak tanpa intervensi, sehingga dapat diketahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan
model discovery learning terhadap kemampuan mengenal lambang bilangan 1-20.

Subjek penelitian adalah seorang anak tunagrahita ringan kelas II/C di SLBN 1 Painan yang belum
mampu mengenali lambang bilangan 1 sampai 20. Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen tes
perbuatan yang terdiri dari 60 butir soal, meliputi aktivitas menyebutkan, menunjukkan, dan
mencocokkan gambar dengan lambang bilangan yang sesuai. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan
teknik analisis visual grafik.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan metode yang sudah
dijelaskan oleh peneliti, maka penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data sebanyak 16 kali
pertemuan. Kondisi baseline (A1) yaitu kondisi awal subjek dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan,
kondisi intervensi (B) yaitu kemampuan subjek selama intervensi dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan,
dan kondisi baseline (A2) yaitu kondisi subjek setelah diberikan intervensi yang dilakukan sebanyak 4
kali pertemuan. Hasil pengumpulan data dipaparkan pada grafik berikut ini:
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Grafik 1. Rekapitulasi Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan dalam kondisi A1, B, dan A2

Dari data yang terdapat dalam grafik 1. terlihat bahwa pengamatan kemampuan awal atau baseline
(A1) subjek dilakukan sebanyak 4 kali dan data menunjukkan stabil dari pertemuan pertama hingga
keempat dengan persentase 56%. Pengamatan kinerja subjek pada kondisi perlakuan atau intervensi (B)
dilakukan sebanyak 8 kali, dan data menunjukkan kestabilan pada pertemuan kesepuluh hingga kedua
belas dengan persentase yang dihasilkan sebesar 93%. Sedangkan observasi subjek setelah tidak lagi
mendapat perlakuan atau keadaan baseline (A2) dilakukan sebanyak 4 kali, dan data menunjukkan stabil
pada pertemuan ke empat belas hingga ke enam belas dengan tingkat persentase 93%.

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Analisis Data Dalam Kondisi

No Kondisi Al B A2
1 | Panjang Kondisi 4 8 4
Estimasi Kecenderungan
2 g I
Arah / /
=) () ()
3 |Kecenderungan Stabilitas 100% 389 100%
(stabil) (tidak stabil) (stabil)
Kecenderungan jejak
data —_ —_
=) () €3]
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5 Level stabilitas dan Variabel Variabel Variabel
rentang
56% - 56% 66% - 93% 92% - 93%
¢ |Level perubahan data 56-56=0% | 93—66=27% | 93-92=1%

Berdasarkan tabel diatas, terdapat enam aspek analisis data dalam kondisi yaitu pertama panjang
kondisi di baseline Al = 4, intervensi = 8 dan A2 = 4. Kedua Estimasi kecenderungan arah dibaseline
Al mendatar, Intervensi (B) meningkat, dan baseline A2 meningkat. Ketiga kecenderungan stabilitas
pada kondisi baseline Al stabil dengan persentase 100%, intervensi (B) tidak stabil dengan persentase
38% dan A2 stabil dengan persentase 100%. Keempat kecenderungan jejak data pada kondisi baseline
Al arah grafiknya mendatar, B meningkat dan baseline A2 meningkat. Kemudian pada level stabilitas
dan rentang pada kondisi baseline Al yaitu 56%-56%, B yaitu 66%-93% dan A2 yaitu 92%-93%.
Terakhir perubahan data pada kondisi baseline A1 yaitu 0%, B yaitu 27% dan A2 yaitu 1%.

Hasil penelitian berdasarkan data diatas, dapat diketahui bahwa perubahan variabel kemampuan
mengenal lambang bilangan 1 sampai 20 memiliki dampat yang berbeda-beda pada kecenderungan arah,
stabilitas, dan level perubahan pada kondisi yang berbeda-beda. Sehingga hasil penelitian menunjukkan
bahwa intervensi kemampuan mengenal lambang bilangan 1 sampai 20 meningkat secara signifikan. Dan
juga dapat diketahui bahwa persentase overlap data pada Aldengan B adalah 0% sedangkan A2 dengan
B adalah 50%. Jika persentase overlap data yang didapatkan semakin kecil maka semakin efektif pula
pengaruh intervensi terhadap target behavior. Jadi, dapat disimpulkan, bahwa Model Discovery Learning
efektif untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 1 sampai 20 pada anak disabilitas
intelektual ringan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model discovery learning dalam meningkatkan
kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak dengan disabilitas intelektual ringan di SLBN 1
Painan. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan pendekatan single subject research (SSR)
menggunakan desain A-B-A. Penelitian dilaksanakan dalam 16 kali pertemuan yang terbagi menjadi
tiga kondisi, yaitu baseline Al sebanyak 4 pertemuan, intervensi (B) sebanyak 8 pertemuan, serta
baseline A2 sebanyak 4 pertemuan dengan subjek berinisial AG.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan
setelah penerapan model discovery learning. Pada kondisi baseline (A1), kemampuan anak stabil dengan
persentase 56%, kemudian meningkat secara signifikan pada kondisi intervensi (B) dengan persentase
93%. Selanjutnya, pada kondisi baseline (A2), persentase kemampuan anak tetap stabil di angka 93%.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak disabilitas intelektual ringan
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